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TONTONAN: Salah satu pementasan tari yang dilakukan pada saat Gosek Tontonan 4 di halaman kompleks Stadion Joyokusumo Minggu (22/4).

Gosek Tontonan Kembali Pikat Masyarakat

KOTA - Penyelenggaraan pentas seni bu-
daya “Gosek Tontonan” kembali sedotra-
tusan masyarakat di Bumi Minatani. Pen-
yelenggaraan yang dilaksanakan di ha-
laman kompleks Stadion Joyokusumo Mi-
nggu (21/4) dimulai sekitar pukul 19.30
juga dihadiri musisi-musisi dari luar daerah.

Imam Bucah koordinator acara me-
ngemukakan penyelenggaraan Gosek
Tontonan, merupakan pelaksanaan ke-
giatan yang telah dilaksanakan kali ke-
empat. Meski demikian, ratusan penon-
tonselalu setia menikmati suguhan yang
diberikan pada setiap pelaksanaan Go-
sek Tontonan. ,

"Gosek tontonan merupakan salah sa-
tu acara yang diharapkan mampu men-
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jadi resleting kebudayaan yang ada di
Pati. Dalam artian bisa merekatkan se-
mua kebudayaan yang ada di Pati yang
memiliki kekayaan kebudayaan, men-
jadi satu wadah,” terangnya.
Dikatakan, dalam setiap pertunjukan
gosek tontonan, selalu mengangkat isu-isu
lokal yang ada yang ada di setiap kecamatan.
Seperti pelaksanaan gosek tontonan yang
dilaksanakan di Kecamatan Kota Pati, yang
juga bertepatan dengan Hari Bumi.
Berbagai pesan yang diberikan, baik
melalui lantunan puisi, tarian, juga pertun-
jukan teatrikal yang dilakukan. Memberikan
pesan kental kepada masyarakat mengenai
pentingnya mehjéga kelestarian bumi.

- Seperti menjaga kelanigsungan hidup flora

dan fauna yang saat ini banyak habitat

‘penting yang mulai punah akibat ulah

tangan manusia.
Sebelum acara gosek tontonan dilak-
sanakan, pagi harinya acara lomba melukis

bagi siswa siswi sekolah juga dilakukan.

Selain itu, juga menggelar aksi pawai ko-
stum dengan menggunakan aneka limbah
sampah rumah tangga yang diubah men-
jadi bahan-bahan layak pakai.

Usaha memersatukan kebudayaan yang

‘ada di Pati ini, tampaknya bukan hanya

mendapat sambutan dari kelompok muda
pencinta budaya di daerah lokal. Beberapa
seniman yang berasal dari luar kota juga
tertarik melihat pementasan anak-anak
muda Pati ini. (sya/hil)

NERR— SEEEERE A e B U e e



